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Penggunaan internet dan media sosial di indonesia terus meningkat, sehingga
interaksi di ruang digital semakin intens. Dimana TikTok sekarang ini menjadi salah
satu platform dengan tingkat penggunaan dan keterlibatan tinggi melalui fitur FYP,
komentar, duet, stitch, dan live.
Interaksi intens tersebut juga dapat memunculkan cyberbullying, seperti flaming,
harassment, dan denigration. Cyberbullying dapat memberikan dampak negatif
terhadap kondisi psikologis dan kualitas hubungan sosial pengguna.
Empati digital menjadi salah satu faktor personal yang diduga berperan dalam
mengurangi kecenderungan cyberbullying.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh empati digital terhadap perilaku
cyberbullying pada pengguna TikTok dewasa awal di sidoarjo.
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Pendekatan : Kuantitatif
Sampel : 270 pengguna TikTok berusia 18 - 25 tahun di sidoarjo
Teknik Sampling : Purposive sampling dengan kriteria aktif menggunakan TikTok di
Sidoarjo

Instrumen :
1.Skala Cyberbullying adaptasi Willard - 16 aitem valid, reliabilitas 0,916
2.Skala Empati Digital berdasarkan Vossen & Valkenburg - 12 aitem valid, reliabilitas

0,782

Analisis Data : Statistik deskriptif, uji asumsi, dan regresi linear sederhana
menggunakan SPSS.
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Karakteristik Responden :
Total responden 270 orang
Perempuan sekitar 209 orang (77,4%)
Laki-laki 61 oeang (22,6%), didominasi oleh usia 22-23 tahun sekitar 147
orang (54,4%), serta penggunaan TikTok mereka dominan 1-3 jam/hari oleh
115 orang (42,6%)

Hasil Uji Hipotesis :
Empati digital berpengaruh negatif & signifikan trhdp cyberbullying dilihat
dari β = -0,689, t = -15,577, p = 0,001, R² = 0,475.
Empati digital menjelaskan 47,5% variasi perilaku cyberbullying, 52,5%
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.
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Semakin tinggi empati digital, semakin rendah kecenderungan individu
melakukan cyberbullying. Individu dengan empati digital tinggi lebih mampu
memahami perspektif dan kondisi emosional orang lain sebelum memberikan
respons di media sosial.
Temuan sesuai dengan Social Cognitive Theory Bandura, bahwa perilaku
dipengaruhi oleh hubungan timbal balik antara faktor personal, lingkungan, dan
perilaku. Empati digital menjadi faktor personal yang membantu individu
mempertimbangkan dampak komentar atau tindakan terhadap orang lain.
Sejalan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan negatif antara
empati dan cyberbullying. Namun, empati digital bukan satu-satunya faktor;
52,5% variasi cyberbullying berkaitan dgn faktor lain seperti regulasi emosi,
moral disengagement, kontrol diri, anonimitas, norma kelompok, dan intensitas
penggunaan media sosial. 6
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